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 Smart Stick teaching aids are teaching aids made of wooden sticks used to make 
spatial geometry frames. This study aims to determine the effect of using smart 
stick teaching aids on spatial geometry material on Mathematics learning outcomes 
of grade V at elementary school. This research method uses True Experimental with 
Post-test Only Control Design. The sampling of this study used a random sampling 
technique consisting of two classes, namely class VB and VC, totaling 45 students. 
Based on the results of the average value obtained by class VB of 84.35 and class VC 
of 70. Hypothesis testing of this research data uses an independent sample t-test, 
obtained with a value of tcount> ttable, obtained 3.62> 1.68 and sig. (2 tailed) = 
0.001 <0.05. It can be interpreted that there is an effect of using smart stick teaching 
aids on spatial geometry material on Mathematics learning outcomes at grade V in 
SD Negeri 21 Palembang. 

Abstrak 
Alat peraga smart stick ialah alat peraga yang berbahan stik kayu digunakan untuk membuat kerangka bangun ruang. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan alat peraga smart stick pada materi bangun ruang 
terhadap hasil belajar matematika kelas V sekolah dasar. Metode penelitian ini menggunakan  True Experimental dengan 
Post-test Only Control Design. Pengambilan sampel penelitian ini  menggunakan teknik random sampling yang terdiri dari 
dua kelas yaitu kelas VB dan VC yang berjumlah 45 siswa. Berdasarkan hasil nilai rata-rata yang diperoleh kelas VB 
sebesar 84,35 dan kelas VC sebesar 70. Pengujian hipotesis data penelitian ini menggunakan uji indenpedent sample t-test, 
diperoleh dengan nilai yaitu thitung>ttabel yakni 3.62>1.68 dan sig. (2 tailed) = 0,001 < 0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa 
terdapat pengaruh penggunaan alat peraga smart stick pada materi bangun ruang terhadap hasil belajar matematika kelas 
V SD Negeri 21 Palembang. 

This is an open access article under the CC BY-SA  license.  

Copyright © 2024 by Author. Published by STKIP Persada Khatulistiwa 

 
Pendahuluan 

Pendidikan ialah usaha sadar 

untuk mempersiapkan siswa melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, dan 

latihan. Pendidikan yang mampu 

mendukung pembangunan di masa 

mendatang ialah pendidikan yang 

mengembangkan potensi siswa baik di 

bidang akadmik maupun non 

akademik (Putra & Clara, 2020). 
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Dibidang akadiemik siepierti kiognitif, 

piengietahuan siedangkan di bidang 

nionakadiemik kietierampilan yang 

harus di miliki siswa.  

Pada sistiem pendidikan 

Indionesia, siekiolah dasar adalah 

siekiolah yang dapat menjadikan 

landasan piendidikan menengah dan 

tinggi. Siekiolah dasar adalah siekiolah 

fiormal piertama yang wajib diikuti 

siswa di Indioniesia (Baiduri, et al., 

2020 ; Puspitasari, iet al., 2022). Pada 

piendidikan di siekiolah dasar tierdapat 

biermacam-macam mata pielajaran, 

diantaranya ialah matiematika 

(Widayati & Ristiyana, 2019; 

Puspitasari, iet al., 2022). Matiematika 

salah satu diantara bierbagai macam 

mata pielajaran. Matiematika ialah ilmu 

tientang bilangan, bangun, hubungan-

hubungan kionsiep dan liogika symbiol 

untuk mienyieliesaikan masalah dalam 

kiehidupan siehari-hari (Putra & Clara, 

2020). K ionsiep dalam mat iematika 

b iersifat abstrak.   

Diantara bidang matiematika 

yang dapat di ajarkan pada priosies 

bielajar miengajar piemiebielajaran 

gieiomietri. Natiional Ciouncil iOf Tieachiers 

iof Mathmietics NCTM dalam (Sukardjio 

& Salam, 2020) manyampaikan bahwa 

dalam piembielajaran gieiomietri ini 

mampu melatih siswa dalam 

menganalisis tentang suatu 

karaktieristik. Pembielajaran gieiomietri 

juga miemiliki biebierapa piecahan 

diantaranya siepierti bangun ruang. 

Hiendrawati, (2020) Bangun ruang 

ialah siejienis bienda ruang bieraturan 

yang miemiliki rusuk, sisi dan titik 

sudut. Piembielajaran bangun ruang 

miemierlukan kiemampuan kietieram-

pilan bierpikir siecara kritis (Rukmana, 

iet al., 2023). Bierfikir kritis juga sangat 

di pierlukan untuk diajarkan kiepada 

siswa dari siekiolah dasar. Hal ini yang 

di anggap rumit bagi siebagian biesar 

siswa kariena miembutuhkan 

piemikiran yang kritis dalam 

miemahami kionsiep di dalamnya. 

Kiebierhasilan proses pembelajaran 

dapat dilihat dari tingkat kiebierhasilan 

piemahaman, pienguasaan matieri dan 

hasil bielajar (Kurniyanthi, iet al., 

2019). Siemakin tinggi piemahaman, 

pienguasaan matieri dan hasil bielajar 

siemakin tinggi pula tingkat 

kiebierhasilan piembielajaran.  

Mienurut Afandi, (2019: 5) hasil 

bielajar mierupakan priosies pierubahan 

kiemampuan aspek kiognitif,  aspek 

afiektif dan aspek psikiomiotiorik pada 
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siswa.  Hal itulah yang di mienjadi 

acuan yang pierlu dipahami agar siswa 

dapat miendapatkan kietiga aspiek 

tiersiebut. Adapun faktior yang 

miempiengaruhi hasil bielajar yaitu 

mienurut Wicaksionio & Iswan, (2019) 

yaitu faktior dari dalam diri siswa 

(intiernal) dan faktior yang bierasal dari 

luar siswa (iekstiernal).  Kiebierhasilan 

priosies bielajar miengajar ditientukan 

bagaimana guru mienyampaikan 

matieri yang akan diajarkan 

(Qiomariya, 2019). Dalam kurangnya 

pienggunaan alat pieraga piembielajaran 

dimana guru masih miengajar diengan 

cara kionviensiional diengan mietiodie 

cieramah dan buku tiematik.  

Alat pieraga miemiliki arti yaitu 

suatu alat yang dapat mieragakan 

bierbientuk nyata atau bienda tiruan, 

siehingga dapat di sierap baik iolieh 

mata atau tielinga yang biertujuan 

untuk miembantu dalam priosies 

piembielajaran (Sietiawan, 2022: 124). 

Alat pieraga sangat pienting untuk di 

gunakan dalam priosies piembielajaran. 

Salah satu alat pieraga yang bisa 

miembierikan piengalaman bielajar 

siswa yang yaitu alat pieraga 

piembielajaran yang kionkrit (Sakura, 

2022; Rahmah & Fuad, 2023). Alat 

pieraga yang kionkrit yaitu dapat 

bierupa smart stick. Smart stick  ialah 

alat yang tierbuat dari stik ies 

krim/kayu yang di rangkai mienjadi 

siebuah alat untuk miembantu 

mienyalurkan matieri pada saat priosies 

piembielajaran yang siedang 

bierlangsung.  

Adapun piermasalahan yang di 

tiemukan dalam  hasil iobsiervasi pada 

kielas V  di SD Niegieri 21 Paliembang, 

ditiemukan fakta bahwa tierdapat 

bierbagai piermasalahan tierkait hasil 

bielajar siswa. Pada piembielajaran 

matiematika hal ini dilihat dari aspiek 

kiognitif yaitu siswa kurang 

miemahami dan lambat tierhadap 

matieri yang diajarkan. Sielanjutnya 

dari aspiek iefiektif tierlihat siswa 

kurang tierlibat dan antusias dalam 

priosies piembielajaran. Siedangkan dari 

aspiek psikiomiotiorik siswa kurang 

aktif.  Atas dasar piermasalahan 

tiersiebut yang mienyiebabkan hasil 

bielajar siswa yang riendah. Salah satu 

alat pieraga piembielajaran yang di 

tawarkan untuk miengatasi masalah 

tiersiebut alat pieraga yang kionkret 

siepierti alat pieraga smart stick. Diengan 

alat pieraga smart stick hal yang 

abstrak dapat disajikan dalam bientuk 
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bierupa bienda kionkret. Siswa dapat 

tierbantu dalam priosies visualisasi 

kionsiep-kionsiep yang dapat dilihat, di 

utak-atik siehingga mudah dipahami 

dan siswa dapat miempieriolieh 

piengalaman bielajar siecara 

langsung/nyata. Alat pieraga bierupa 

smart stick dapat miembantu siswa 

sierta miemudahkan guru dalam 

mienyampaikan matieri pielajaran. 

Bierdasarkan latar bielakang masalah 

tiersiebut maka pienieliti tiertarikan 

untuk mielakukan pienielitian yang 

bierjudul piengaruh pienggunaan alat 

pieraga smart stick pada matieri 

bangun ruang tierhadap hasil bielajar 

matiematika kielas V SD Niegieri 21 

Paliembang. 

 

Metode 

Adapun mietiodie yang digunakan 

dalam pienielitian ini ialah mietiodie 

iEkpierimien kuantitatif yang digunakan 

untuk miengietahui piengaruh variabiel 

indiepiendien (trieatmient/pierlakuan) 

tierhadap  variabiel diepiendien (hasil) 

dalam kiondisi yang tierkiendalikan 

(Sugiyionio, 2021: 127). Diengan diesain 

true iexperimental diesign, kariena 

dalam diesain ini, pienieliti dapat 

miengkiontriol siemua variabiel luar yang 

miempiengaruhi jalannya iekspierimien 

(Sugiyionio, 2021: 132).  Piendiekatan  

pienielitian menggunakan piosttiest ionly 

ciontriol diesign. Dimana kiedua 

kieliompiok yang digunakan dipilih 

siecara randiom, kieliompiok piertama 

dibieri pierlakukan (X) dan kieliompiok 

yang kiedua tidak dibieri pierlakukan, 

kieliompiok yang dibieri pierlakuan 

disiebut diengan kieliompiok iekspierimien 

dan kieliompiok yang tidak dibierikan 

pierlakuan disiebut diengan kieliompiok 

kiontriol. Skiema piosttiest ionly ciontriol 

diesign ditunjukan pada Tabiel 1. 

 

Tabel 1. Skiema  Piost-tiest iOnly C iontriol Diesign 
Kieliompiok Pierlakuan Piosstiest 

R X iO2 
R  iO4 

Kietierangan : 

R  : Kieliompiok yang dipilih siecara  

randiom. 

X  : Pierlakukan diengan mienggunakan 

alat pieraga smart stick. 

iO2 : Hasil piosttiest mienggunakan alat 

pieraga smart stick. 

iO4 : Hasil piosttiest tanpa pierlakuan.  

Studi ini dijalankan di kelas V SD 

Negeri 21 Palembang di bulan April 
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2024 dengan fokus pada mata 

pelajaran Matematika pada materi 

bangun ruang kubus dan balok. 

Adapun populasi pada penelitian ini 

yaitu seluruh kelas V yang terdiri dari 

VA, VB dan VC. Dengan jumlah 68 

siswa. Pengambilan sampel penelitian 

ini yaitu menggunakan simplie randiom 

sampling dilakukan siecara acak tanpa 

miempierhatikan strata yang ada dalam 

piopulasi. Tieknik ini di gunakan 

diengan miemienuhi kritieria 

piengundian  dari sieluruh piopulasi. 

Jadi yang mienjadi sampiel dalam 

pienielitian ini ialah kielas VB yang 

berjumlah 22 siswa dan VC yang 

bierjumlah 23 siswa. Total sampel 

penelitian ini yaitu 45 siswa. 

Hasil dan Pembahasan 

Penyajian data berupa data-data 

yang dikumpulkan melalui suatu 

metode. Dari data-data yang diperoleh 

disusun dalam bentuk tabel. 

Selanjutnya diolah dan dianalisis 

secara sistematik menggunakan SPPS 

versi 26, sehingga mendapatkan hasil 

kesimpulan yang akan menjawab atas 

segala permasalahan yang 

dikemukakan. Sebelum melakukan uji 

normalitas, uji homogenitas dan Uji t-

test. Peneliti mendapatkan hasil 

posttest pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen seperti terlihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Rekapitulasi Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Aspek Posttest 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Nilai Rata-rata 84,35 70 
Nilai Tertinggi 100 90 
Nilai Terendah 60 50 

 

Setelah mendapatkan posttest 

dengan rata-rata nilai kelas kontrol 

sebesar 70 dan kelas eksperimen 

sebesar 84,35. Peneliti langsung 

melanjutkan uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji t-test. 

Uji Normalitas  

Untuk piengujian data dalam 

pienielitian ini mienggunakan Kiolmiogioriov-

Smirniov bierbantuan diengan priogram 

SPSS viersi 26 yaitu Analyzie-Diescriptivie 

Statistics -iExpliorie. Diengan piengambilan 

taraf kieputusan uji dan pienarikan 

simpulan diambil pada taraf 0.05. Untuk 

miengietahui apakah data bierdistribusi 

niormal atau tidak dapat dilihat dari 

kioliom Kiolmiogioriov- Smirniov, seperti 

terlihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Data Hasil Normalitas Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
Tests of Normality 

 
Kelas 

Kolmogorov-Smirnova 
Statistic Df Sig. 

Nilai Siswa kelas_eksperimen .159 23 .136 
kelas_kontrol .169 22 .101 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Bierdasarkan Tabiel 3., 

pierhitungan uji niormalitas data dalam 

pienielitian di atas, di Lihat pada tabiel  

nilai signifikansi kielas iekspierimien 

0,15>0,05 dan nilai kielas kiontriol 

0,16> 0,05 artinya data bierdistribusi 

niormal. 

Uji Homogenitas 

Uji hiomiogienitas adalah uji yang 

digunakan untuk miengietahui sampiel 

pienielitian yang dianalisi iolieh pienieliti 

hiomiogieny atau tidak, pienielitian ini 

mienggunakan jienis uji lievanie tiest iof 

hiomiogienieity iof variancies untuk mienguji 

hiomiogienitas diengan syarat jika nilai Jika 

P-valuie ≥ 0,05 maka hiomiogien dan Jika P-

valuie<0,05 maka tidak hiomiogien.

 

Tabel 5. Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Nilai Siswa Based on Mean .364 1 43 .550 

Based on Median .382 1 43 .540 

Based on Median and with adjusted df .382 1 42.908 .540 

Based on trimmed mean .354 1 43 .555 

 (Sumber : Data Program SPSS Versi 26) 

 

Bierdasarkan hasil pierhitungan 

uji hiomiogienitas diatas, didapatkan 

nilai siignifikan  dilihat dari kioliom 

basied ion trimmied miean yaitu 0,55 

diengan a= 0,05 bierarti data 0,55>0,05, 

yang dapat disimpulkan bahawa data 

yang di uji siesuai kritieria dan data 

bierdistribusi hiomiogien. 

Uji t-test 

Uji yang digunakan dalam 

pienielitian ini ialah mienggunakan uji 

indiepiendient Samples Tiest. Sebelum 

dilakukannya uji-t peneliti miem-

bandingkan hasil piosttiest siswa antara 

kielas iekspierimien dan kielas kiontriol. 

Adapun hasil pierbandingan nilai rata-

rata kelas eksperimen dan kontrol  

tersaji pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Perbandingan Nilai Rata-rata Kelas Eksperimen Dan Kontrol 
Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Nilai Siswa kelas_eksperimen 23 84.35 12.368 2.579 

kelas_kontrol 22 70.00 14.142 3.015 

(Sumber : Data Program SPSS Versi 26) 

 

Bierdasarkan Tabiel 5., ioutput 

“Grioup ststistics” diatas dikietahui 

bahwa nilai rata-rata hasil bielajar 

siswa atau miean untuk piosttiest 

iekspierimien adalah siebiesar 84,35 dan 

piosttiest kiontriol adalah siebiesar 70.  

Selanjutnya melakukan uji t Jika 

nilai signifikansi liebih dari 0,05 maka 

  ditierima dan   ditiolak, siedangkan 

apabila nilai signifikansi kurang dari 

0,05 maka    ditiolak dan    ditierima. 

Adapun hipiotiesis yang digunakan dala 

pienielitian ini yaitu: 

  : Tidak adanya piengaruh 

pienggunaan alat pieraga smart 

stick pada matieri bangun ruang 

tierhadap hasil bielajar 

matiematika kielas V. 

  : Ada piengaruh pienggunaan alat 

pieraga smart stick pada matieri 

bangun ruang tierhadap hasil 

bielajar matiematika kielas V. 

Setelah mendapatkan perlakuan 

pada kelas eksperimen dan kontrol 

untuk melakukan uji t-test ini 

menggunakan Independent Samples 

Test  dari hasil perhitungan 

mendapatkan hasil seperti terlihat 

pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Independent Samples Test 

 

(Sumber : Data Program SPSS Versi 26) 

 

Pembahasan 

Kielas kiontriol pada pienielitian ini 

ialah kielas VB yang bierjumlah 22 

siswa kielas ini ialah kielas tanpa 

dibierikan pierlakukan (mienggunakan 

alat pieraga smart stick) dimana 
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miengajar masih biersifat kionviensiional 

pada saat dilakukan pienielitian 

piertiemuan piertama dan kiedua 

tierlihat bahwasanya siswa kurang 

antusias dan aktif pada priosies 

piembielajaran kariena piembielajaran 

yang dilakukan masih biersifat 

biasa/kionviesiional.  

Kiemudian pada piertiemuan 

kietiga pienieliti mielakukan ties akhir 

(piosttiest) bierupa piembagian sioal 

pilihan ganda siebanyak 10 sioal. 

Pienieliti miendapatkan hasil rata-rata 

nilai siebiesar 70. Dimana tierlihat tiga 

(3) responden mendapat nilai sangat 

tinggi, 10 riespondien miendapat nilai 

tinggi, lima (5) riespondien miendapat 

nilai siedang dan empat (4) riespionden 

miendapat nilai riendah. 

Kielas ekspierimien pada pienieli-

tian ini ialah kielas VC yang bierjumlah 

23 siswa kielas ini kiebalikan dari kielas 

kiontriol ialah kielas yang dibierikan 

pierlakukan mienggunakan alat pieraga 

smart stick. Pada saat pienelitian di 

kielas ini piertiemuan piertama dan 

kiedua tierlihat bahwasanya siswa 

antusias dan aktif pada priosies 

piembielajaran kiebanyakan siswa 

merasa tiertarik tierhadap alat pieraga 

smart stick tiersiebut kariena dapat di 

iotak-atik olieh siswa miembierikan 

piengalaman yang nyata kiepada siswa, 

diengan alat pieraga smart stick juga 

sangat miembantu pienyampaian 

matieri pada piriosies piembielajaran. 

Siswa tidak hanya siekiedar 

miembayangkan tietapi siswa juga 

dapat mienyientuh langsung bangun 

ruang kubus dan baliok mielalui alat 

pieraga smart stick. Kiemudian pada 

piertiemuan kietiga pienieliti mielakukan 

ties akhir (piosttiest) bierupa piembagian 

sioal pilihan ganda siebanyak 10 sioal. 

Pienieliti miendapatkan hasil rata-rata 

nilai siebiesar 84,35. Dimana tierlihat 11 

riespondien miendapat nilai sangat 

tinggi, 11 riespiondien miendapat nilai 

tinggi, satu (1) riespiondien miendapat 

nilai siedang. 

Pienielitian ini dilakukan untuk 

miengietahui adakah piengaruh alat 

pieraga smart stick tierhadap hasil 

bielajar matiematika siswa kielas V SD 

Niegieri 21 Paliembang. Pada 

pienjabaran kielas kiontriol dan kielas 

iekspierimien diatas didapati rata-rata 

hasil nilai kielas kiontriol siebiesar 70 

dan kielas iekspierimien siebiesar 84,35. 

Untuk miengietahui pierbandingan 

antara kiedua kielas tiersiebut dilakukan 

Uji Indiepiendiet T-Tiest yang 
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mienunjukkan hasil sigifikan siebiesar 

0,001<0,05 atau        = 3,62        = 

1,68. Diengan diemikian maka tierdapat 

piengaruh pienggunaan alat pieraga 

smart stick antara rata-rata hasil 

bielajar dan uji Indiepiendiet T-Test pada 

kielas kiontriol dan kielas iekspierimien.  

Pernyataan tiersebut juga siejalan 

diengan pienielitian yang dilakukan iolieh 

(Wulandari, et al., 2023; Hajar., 2020) 

mienyatakan pienggunaan alat pieraga 

bierpiengaruh tierhadap hasil bielajar 

siswa. Dilihat dari kieunggulan alat 

pierga yaitu siswa siecara langsung 

dapat menyusun untuk miembientuk 

bangun ruang. Sielain itu alat pieraga 

dapat mienarik pierhatian dan antusias 

siswa dalam bielajar. Hal yang sama 

juga siejalan diengan pienielitian yang 

dilakukan iolieh (Hasriani et al., 2021; 

Musa, 2020)  Pienelitian ini 

mienggunakan alat pieraga jaring-

jaring bangun ruang dimana 

pienierapannya di dalam kielas dapat 

membuat siswa bierperan siecara aktif 

dan dapat bierintieraksi satu sama lain 

dalam priosies pembielajaran. 

 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan bahwasanya siswa 

kelas kontrol (tanpa menggunakan 

alat peraga smart stick) dengan cara 

mengajar yang bersifat konvesional, 

setelah dilakukannya tes akhir 

(posttest) kelas kontrol memiliki hasil 

dengan rata-rata nilai sebesar 70. 

Sedangkan pada kelas eksperimen 

(menggunakan alat peraga smart 

stick) diperoleh hasil belajar pada tes 

akhir (posttest) dengan rata-rata nilai 

sebesar 84,35. Selain itu saat proses 

pembelajaran berlangsung pada kelas 

eksperimen siswa terlihat antusias 

dalam pembelajaran.  

Berdasarkan rata-rata nilai kelas 

kontrol dan kelas eksperimen terlihat 

rata-rata nilai kelas eskperimen lebih 

besar dibandingkan kelas kontrol. 

Selain itu hipotesis penelitian ini 

menggunakan uji dua sampel dengan 

kriteria pengujian yaitu    diterima 

jika         >       . Diperoleh dengan 

nilai yaitu         3,627 >        1,681 

dan sig. (2 tailed) = 0,001 < 0,05 maka 

dari perhitungan tersebut 

menunjukan bahawa    diterima 

sedangkan    ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan alat 

peraga smart stick pada materi 

bangun ruang berpengaruh signifikan 
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terhadap hasil belajar matematika 

kelas V SD Negeri 21 Palembang. 
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